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Abstrak 

Pasar Kradenan di Desa Kradenan menghasilkan sekitar 40 kg limbah sayur dan buah setiap hari yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

Kelompok Tani Hutan Alam Lestari dalam budidaya maggot Black Soldier Fly serta pemanfaatan limbah organik 

sebagai pakan. Kegiatan dilaksanakan pada Juli–Agustus 2026 dengan melibatkan 11 anggota melalui tahapan 

persiapan, pembuatan prototipe kandang, sosialisasi, demonstrasi, evaluasi, dan monitoring. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 8,4 menjadi 8,9, nilai minimum dari 6 menjadi 7, dan median dari 

8,5 menjadi 9. Sebanyak 40% peserta mengalami peningkatan nilai, 20% tetap, dan 40% mengalami penurunan. 

Kegiatan menghasilkan prototipe kandang berdasarkan tahapan perkembangan maggot dan pendampingan 

selama tiga minggu. Pendekatan ini membantu mitra menerapkan budidaya secara lebih terarah serta 

memanfaatkan limbah organik pasar sebagai sumber pakan yang bernilai guna dan mendukung pengelolaan 

lingkungan secara berkelanjutan serta meningkatkan kemandirian mitra dalam pengelolaan limbah organik lokal.  

Kata kunci – budidaya maggot, kelompok tani huta, limbah organik 

 
Abstract 

Kradenan Market in Kradenan Village generates approximately 40 kg of vegetable and fruit waste daily, which 

has not been optimally utilized. This community service activity aimed to enhance the knowledge and skills of the 

Alam Lestari Forest Farmer Group in cultivating Black Soldier Fly maggots and utilizing organic waste as feed. 

The activity was conducted from July to August 2026 and involved 11 members through preparation, cultivation 

cage prototyping, socialization, demonstration, evaluation, and monitoring. The evaluation results showed an 

increase in the average score from 8.4 to 8.9, the minimum score from 6 to 7, and the median score from 8.5 to 9. 

A total of 40% of participants improved their scores, 20% remained unchanged, and 40% experienced a decrease. 

The activity produced a cultivation cage prototype based on maggot developmental stages and provided three 

weeks of assistance. This approach supported more systematic cultivation practices, organic waste utilization, 

environmental management, and community capacity to manage local organic waste sustainably.  

Keywords - community empowerment, Forest Farmer Group, maggot cultivation  
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PENDAHULUAN   
Limbah sayuran dan buah-buahan merupakan salah satu jenis limbah organik yang banyak 

dihasilkan dari aktivitas pasar dan berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan apabila tidak 

dikelola secara tepat. Pasar Kradenan di Desa Kradenan menghasilkan limbah sayur dan buah sekitar 

40 kg per hari, yang sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya potensi limbah organik yang cukup besar, tetapi belum diikuti dengan sistem pengelolaan dan 

pemanfaatan yang memadai. Pemerintah Desa Kradenan, khususnya masyarakat Dusun Wates yang 

tergabung dalam Kelompok Tani Hutan (KTH) Alam Lestari, telah menginisiasi budidaya maggot 

Black Soldier Fly (BSF) sebagai salah satu upaya pemanfaatan limbah organik pasar. Namun, hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan budidaya oleh mitra belum berjalan 

secara optimal. Permasalahan yang ditemukan tidak hanya berkaitan dengan pemanfaatan limbah 

sebagai sumber pakan, tetapi juga pada aspek teknis pengelolaan budidaya, khususnya belum adanya 

pemisahan kandang berdasarkan tahapan siklus hidup BSF. Kondisi tersebut menyebabkan 

pengelolaan dan pemantauan setiap fase pertumbuhan belum dilakukan secara terarah, sehingga 

berpotensi menghambat keberlanjutan siklus budidaya serta mengurangi optimalisasi pemanfaatan 

limbah organik yang tersedia.  

Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) memiliki kemampuan memanfaatkan berbagai 

bahan organik sebagai sumber pakan sehingga berpotensi digunakan dalam pengelolaan limbah 

organik sekaligus menghasilkan biomassa bernilai ekonomi. Larva BSF mampu mengonversi bahan 

organik menjadi biomassa yang mengandung protein dan lemak serta berpotensi dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan (Veldkamp et al., 2021). Pemanfaatan BSF dalam pengelolaan limbah telah banyak 

dikembangkan melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat, terutama dalam bentuk sosialisasi dan 

pelatihan dasar mengenai budidaya maggot serta pemanfaatan limbah organik sebagai sumber pakan. 

Namun, pendekatan tersebut umumnya berfokus pada pengenalan teknik budidaya dan pemanfaatan 

limbah, sementara aspek pengelolaan siklus hidup BSF dan penataan fasilitas budidaya sesuai tahapan 

perkembangannya belum menjadi fokus utama kegiatan. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi 

pelaksanaan kegiatan di KTH Alam Lestari yang telah memiliki inisiatif budidaya maggot sebelum 

kegiatan pengabdian dilaksanakan. Kegiatan ini tidak diarahkan untuk memperkenalkan budidaya 

maggot dari tahap awal, tetapi berfokus pada optimalisasi sistem budidaya yang telah berjalan melalui 

peningkatan pemahaman mitra mengenai siklus hidup BSF, karakteristik dan pengelolaan pakan, serta 

penataan kandang berdasarkan tahapan perkembangan BSF. Siklus hidup BSF meliputi fase telur, 

larva, prepupa, pupa, dan lalat dewasa, dengan fase larva sebagai tahap utama dalam proses 

penguraian bahan organik (Gold et al., 2018). Pemisahan dan pengelolaan setiap fase secara lebih 

terarah diharapkan dapat memudahkan pemantauan perkembangan, mendukung keberlanjutan siklus 

hidup BSF, serta meningkatkan efektivitas pemanfaatan limbah sayur dan buah Pasar Kradenan 

sebagai sumber pakan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, KTH Alam Lestari telah memiliki sarana dan 

pengalaman awal dalam budidaya maggot, tetapi pengelolaannya masih menghadapi kendala teknis. 

Kandang budidaya belum dipisahkan berdasarkan tahapan siklus hidup BSF, sehingga fase telur, 

larva, prepupa, pupa, dan lalat dewasa belum dikelola pada tempat dan kondisi yang disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing fase. Kondisi tersebut berdampak pada kesulitan mitra dalam 

melakukan pemantauan perkembangan maggot, menentukan perlakuan pemeliharaan pada setiap 

fase, serta menjaga keberlanjutan siklus reproduksi BSF. Di sisi lain, limbah sayur dan buah yang 

https://doi.org/10.59837/nc9d6v59
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tersedia di Pasar Kradenan belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber pakan secara terencana. 

Apabila kondisi tersebut tidak ditangani, potensi limbah organik yang tersedia dalam jumlah besar 

belum dapat mendukung budidaya maggot secara optimal dan berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui sosialisasi dan edukasi mengenai optimalisasi 

budidaya larva Black Soldier Fly sebagai upaya pemanfaatan limbah organik di Desa Kradenan. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra melalui pengenalan siklus 

hidup BSF, karakteristik dan pengelolaan pakan, metode pemeliharaan, serta penataan media dan 

fasilitas budidaya berdasarkan tahapan perkembangan BSF dengan memanfaatkan limbah organik 

lokal. Pendekatan tersebut diarahkan untuk membantu KTH Alam Lestari memperbaiki pengelolaan 

budidaya yang telah berjalan, meningkatkan kemampuan pemantauan setiap fase pertumbuhan, dan 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah sayur dan buah dari Pasar Kradenan sebagai sumber pakan. 

Luaran kegiatan berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengelolaan 

budidaya maggot serta peningkatan kapasitas pemanfaatan limbah organik secara lebih produktif dan 

berkelanjutan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Juli–Agustus 2026 di Desa 

Kradenan, Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan, dengan mitra sasaran Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Alam Lestari yang beranggotakan 11 orang. Pelaksanaan kegiatan melibatkan tim pengabdian 

sebagai pelaksana, dosen pembimbing sebagai pemberi arahan dan pendampingan teknis, serta 

anggota KTH sebagai peserta sekaligus mitra dalam penerapan kegiatan. Metode yang diterapkan 

mencakup tahap persiapan, perancangan dan pembuatan prototype, sosialisasi, evaluasi, serta 

pendampingan dan monitoring. Seluruh tahapan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan mitra 

dalam mengelola budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) berdasarkan tahapan siklus hidup serta 

memanfaatkan limbah organik lokal sebagai sumber pakan. 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian, dosen pembimbing, dan 

anggota KTH Alam Lestari. Koordinasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal, potensi, serta 

kendala yang dihadapi mitra dalam pelaksanaan budidaya BSF. Pada tahap ini juga dilakukan 

penyediaan telur atau bibit BSF sebagai bahan untuk mengamati perkembangan siklus hidup maggot. 

Hasil identifikasi tersebut kemudian dijadikan dasar dalam menentukan bentuk intervensi, materi 

sosialisasi, serta kebutuhan sarana budidaya yang sesuai dengan kondisi mitra. 

Tahap berikutnya berupa perancangan dan pembuatan prototype kandang BSF yang disusun 

berdasarkan tahapan perkembangan siklus hidup, meliputi telur, larva, prepupa, pupa, dan lalat 

dewasa. Penataan kandang dirancang agar setiap fase dapat ditempatkan secara terpisah sehingga 

proses pemeliharaan dan pengamatan dapat dilakukan dengan lebih terstruktur. Tim pengabdian 

berperan dalam merancang dan menyiapkan prototype, sedangkan anggota KTH dilibatkan dalam 

proses penataan serta penerapan sistem tersebut pada lokasi budidaya. Melalui intervensi ini, mitra 

diharapkan mampu menerapkan sistem pengelolaan BSF yang lebih terorganisasi sesuai dengan 

karakteristik setiap fase. 

Sosialisasi dilaksanakan di Sekretariat KTH Alam Lestari dan diikuti oleh 11 anggota 

kelompok. Materi yang diberikan mencakup kondisi dan potensi limbah organik di Desa Kradenan, 

pengenalan BSF, siklus hidup, karakteristik pakan, teknik pemeliharaan, serta pengelolaan maggot 

berdasarkan fase pertumbuhannya. Penyampaian materi dilengkapi dengan demonstrasi pembuatan 

substrat pakan menggunakan limbah organik yang tersedia di lingkungan sekitar. Peserta tidak hanya 

menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam diskusi, sesi tanya jawab, dan praktik 

untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam penerapan budidaya BSF. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test kepada 11 anggota KTH. 

Instrumen evaluasi berupa soal pilihan ganda yang diberikan sebelum dan setelah sosialisasi untuk 

mengukur perubahan tingkat pengetahuan mitra mengenai siklus hidup, pakan, dan teknik 
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pengelolaan BSF. Selain evaluasi pengetahuan, dilakukan pendampingan dan monitoring terhadap 

penerapan materi serta penggunaan prototype dalam kegiatan budidaya. Monitoring dilakukan secara 

berkala dengan mengamati perkembangan maggot dan mendampingi mitra dalam melakukan 

pemisahan serta penempatan BSF ke dalam wadah sesuai dengan tahapan siklus hidupnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di KTH Alam Lestari, Dusun Wates, 

Kecamatan Kradenan, Kabupaten Grobogan sebagai salah satu wilayah yang dijadikan sasaran 

program pengembangan budidaya maggot. Pelaksanaan program merupakan bentuk kerja sama 

antara mahasiswa KKN-T IDBU Tim 65 Universitas Diponegoro, Dosen Pembimbing Lapangan, 

Pemerintah Desa Kradenan, Sekretaris Kecamatan Kradenan, dan seluruh anggota KTH Alam Lestari. 

KTH Alam Lestari menjadi mitra utama dalam kegiatan karena telah memiliki aktivitas budidaya 

maggot yang berpotensi dikembangkan sebagai salah satu upaya pemanfaatan limbah organik. 

Identifikasi kondisi awal dilakukan melalui survei lokasi sebagai dasar untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi serta menentukan bentuk pendampingan yang tepat. Survei dilakukan 

pada Jumat, 17 Juli 2026, bertempat di salah satu anggota KTH Alam Lestari. Berdasarkan hasil 

wawancara, proses budidaya yang sudah berlangsung, maggot ditempatkan dalam satu box untuk 

seluruh tahapan perkembangannya, sehingga menyebabkan kesulitan dalam membedakan fase 

perkembangan dan menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemanenan. Pemahaman 

mengenai siklus hidup maggot juga masih terbatas karena pemeliharaan yang dilakukan tanpa 

memperhatikan tahapan perkembangan siklus hidup maggot. Selain itu, keberadaan semut menjadi 

salah satu kendala dalam pemeliharaan karena dapat mengganggu dan memangsa maggot. Kondisi 

kendang dan lingkungan budidaya secara umum relatif sejuk, tidak terlalu panas, memiliki 

pencahayaan yang cukup, serta sirkulasi udara yang baik. 

 

 
Gambar 1. Kondisi kandang dan lingkungan budidaya maggot  

di KTH Alam Lestari 

 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kondisi budidaya maggot di KTH Alam Lestari belum 

sepenuhnya optimal, khususnya pada aspek pengelolaan berdasarkan fase perkembangan dan 

pemahaman mengenai siklus hidup maggot. Black Soldier Fly (BSF) memiliki beberapa tahapan 

perkembangan dengan fase larva sebagai tahap yang aktif mengonsumsi pakan, sehingga pengelolaan 
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budidaya perlu memperhatikan perkembangan pada setiap fase. Serangga  BSF  mengalami lima siklus 

yaitu dewasa, telur, larva, prepupa dan  pupa (Jatnika, 2025). Oleh karena itu, optimalisasi dapat 

dilakukan melalui peningkatan pemahaman mengenai siklus hidup BSF, karakteristik setiap fase 

perkembangan, serta indikator yang dapat digunakan untuk menentukan waktu pemanenan. 

Berdasarkan hasil pengamatan, lingkungan kandang budidaya memiliki kondisi yang cukup 

mendukung, ditandai dengan pencahayaan yang memadai, sirkulasi udara yang baik, dan kondisi 

lingkungan yang relatif sejuk. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi lingkungan bukan 

merupakan kendala utama dalam pelaksanaan budidaya BSF oleh mitra. Permasalahan yang lebih 

dominan ditemukan pada pengelolaan maggot yang belum tertata berdasarkan tahapan 

perkembangannya. Upaya perbaikan kemudian dilakukan melalui pemisahan wadah pemeliharaan 

sesuai fase siklus hidup BSF. Penataan tersebut membantu mitra dalam mengenali perkembangan 

maggot, memberikan perlakuan pemeliharaan yang sesuai pada setiap fase, serta menentukan waktu 

pemindahan dan pemanenan dengan lebih terarah. 

Kondisi lingkungan tetap perlu diperhatikan untuk mempertahankan keberhasilan budidaya 

BSF. Larva BSF dapat tumbuh secara optimal pada suhu 30–36°C, sedangkan suhu yang terlalu rendah 

maupun terlalu tinggi dapat menghambat kelangsungan hidup larva (Ahmad dan Sulistyowati, 2021). 

Oleh sebab itu, kondisi kandang dengan pencahayaan dan sirkulasi udara yang memadai perlu 

dipertahankan selama proses pemeliharaan. Pendampingan yang diberikan juga membantu mitra 

memahami bahwa keberhasilan budidaya tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pakan, tetapi turut 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan BSF. 

Kelembaban media juga menjadi salah satu aspek yang berpengaruh terhadap proses 

pemeliharaan larva. Media dengan kelembaban optimum sebesar 80% dilaporkan mampu mendukung 

pertumbuhan maggot sekaligus menghasilkan kemampuan penguraian sampah hingga 60,2% 

(Defrianto et al., 2025). Oleh karena itu, pengelolaan limbah sebagai media pakan perlu memperhatikan 

kondisi fisiknya agar dapat dikonsumsi larva secara optimal. Melalui kegiatan edukasi dan 

pendampingan, mitra diarahkan untuk tidak hanya memanfaatkan limbah sayur dan buah sebagai 

pakan, tetapi juga memperhatikan kondisi media yang diberikan. Pemahaman tersebut mendukung 

pemanfaatan limbah Pasar Kradenan secara lebih terarah dalam sistem budidaya BSF. 

Faktor gangguan selama pemeliharaan juga perlu mendapat perhatian, salah satunya adalah 

keberadaan semut. Semut tertarik terhadap bahan organik yang digunakan sebagai pakan sehingga 

keberadaannya dapat mengganggu proses pemeliharaan dan perkembangan maggot (Febiola et al., 

2024). Penerapan sistem pemeliharaan dengan wadah yang lebih terorganisasi memudahkan mitra 

dalam melakukan pengamatan terhadap kondisi media dan larva. Dengan demikian, gangguan yang 

muncul dapat diketahui lebih awal dan tindakan pengendalian dapat dilakukan dengan lebih cepat. 

Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi dilaksanakan oleh Tim KKN-T IDBU 65 Universitas 

Diponegoro pada 29 Juli 2026 di kediaman Ketua Kelompok Tani Hutan (KTH) Alam Lestari, Ibu 

Denok. Program kerja dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pembuatan prototipe, dan 

pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan diawali dengan survei ke lokasi budidaya maggot KTH Alam 

Lestari untuk mengidentifikasi kondisi awal dan kebutuhan mitra, kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan prototipe kandang maggot dan substrat pakan larva instar awal. Setelah persiapan selesai, 

kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi dan demonstrasi bertema “Optimalisasi Budidaya Maggot 

Black Soldier Fly (BSF)” yang diikuti oleh 11 anggota KTH Alam Lestari. Dokumentasi kegiatan 

sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Dokumentasi sosialisasi budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) 

 

Penyampaian materi sosialisasi dilakukan menggunakan media presentasi, prototipe kandang, 

dan substrat pakan untuk memberikan gambaran aplikatif mengenai budidaya Black Soldier Fly (BSF). 

Kandang budidaya maggot BSF  dirancang dengan tiga bagian bertingkat yang memiliki fungsi 

berbeda sesuai dengan tahapan perkembangan maggot. Kandang memiliki ukuran keseluruhan ±1 m 

× 2 m dengan pembagian ruang yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan setiap fase perkembangan 

BSF.  Tingkat pertama bagian A merupakan ruang pemeliharaan telur hingga larva instar 1, sedangkan 

bagian B digunakan untuk pemeliharaan larva instar 2–3. Tingkat kedua bagian C digunakan untuk 

pemeliharaan larva instar 4–6 hingga fase prepupa, yang merupakan fase maggot siap dipanen dan 

dimanfaatkan sebagai pakan. Sementara itu, bagian D atau tingkat paling atas merupakan ruang untuk 

pemeliharaan pupa hingga imago serta mendukung proses perkawinan dan peneluran BSF. Prototipe 

kandang budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Prototipe pembagian ruang kandang Maggot Black Soldier Fly (BSF), (A) fase telur - instar 

1, (B) fase instar 2 - 3, (C) Instar 4 - prepupa, (D) Pupa - peneluran. 

 

Materi pemaparan diawali dengan permasalahan limbah organik di Desa Kradenan yang 

belum dimanfaatkan secara optimal, kemudian dilanjutkan dengan pengenalan BSF, meliputi 

keunggulan, morfologi, siklus hidup, media pembesaran, kebutuhan pakan, dan teknik dasar 

pemeliharaan. Materi morfologi diberikan untuk membantu peserta mengenali karakteristik Hermetia 

illucens berdasarkan perubahan bentuk dan ukuran selama perkembangan menuju fase prepupa (Julita 

et al., 2023). Siklus hidup dijelaskan mulai dari telur, larva, prepupa, pupa, hingga lalat dewasa dengan 

penekanan pada fase larva sebagai tahap utama pemanfaatan bahan organik (Sharanabasappa et al., 

2019). Peserta juga diperkenalkan pada manfaat BSF dalam pengelolaan limbah serta potensi 

pemanfaatannya pada aspek pertanian, peternakan, dan ekonomi. Kebutuhan pakan dijelaskan 
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berdasarkan perkembangan instar, yaitu jumlah pakan yang meningkat seiring pertumbuhan larva, 

dimana maggot Black Soldier Fly (BSF) dapat mengonsumsi pakan sebanyak 2 hingga 6,5 kali massa 

tubuh mereka setiap harinya (Seyedalmoosavi et al., 2022). Materi kemudian dilengkapi dengan 

demonstrasi pembuatan substrat pakan larva instar awal menggunakan 200 gram pakan ayam (pur), 

100 gram bekatul, dan air. Peserta juga diberikan penjelasan mengenai pengaturan kelembapan media, 

dengan kadar air sekitar 70% yang dapat mendukung pertumbuhan larva BSF pada kondisi 

pemeliharaan (Cammack dan Tomberlin, 2017). Demonstrasi mencakup penanganan telur, 

pemeliharaan larva, serta pengelolaan fase prepupa dan pupa hingga menjadi lalat dewasa sehingga 

peserta memperoleh gambaran mengenai keseluruhan siklus budidaya. Dokumentasi kegiatan 

demonstrasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan demonstrasi pembuatan substrat pakan 

 

Pada sesi akhir, pemateri membahas kendala yang dapat ditemui selama budidaya, antara lain 

keberadaan serangga pengganggu, larva yang keluar dari wadah, bau tidak sedap, dan media yang 

terlalu basah. Permasalahan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengelolaan pakan, kelembapan, 

kepadatan larva, aerasi, dan kebersihan media. Pengelolaan substrat dengan komposisi nutrisi dan 

kadar air yang sesuai menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pertumbuhan larva BSF 

(Cammack dan Tomberlin, 2017). Peserta selanjutnya diberikan pemahaman mengenai tindakan 

penanganan melalui penyesuaian jumlah dan frekuensi pemberian pakan, pengaturan kelembapan, 

pemeliharaan kebersihan wadah, serta pemantauan kondisi media secara berkala. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota KTH Alam Lestari dalam 

menerapkan teknik budidaya BSF secara lebih terarah serta mendukung pemanfaatan limbah organik 

di Desa Kradenan 

Evaluasi tingkat pemahaman peserta dilaksanakan melalui pre-test sebelum kegiatan dan post-

test setelah kegiatan sosialisasi pada 9 Agustus 2026 di Sekretariat KTH Alam Lestari. Instrumen yang 

digunakan berupa 10 butir soal benar-salah dengan durasi pengerjaan 10 menit secara tertulis. Tes ini 

dirancang untuk mengukur pemahaman peserta terhadap empat aspek utama, yaitu persiapan pakan, 

pengelolaan media, identifikasi indikator kegagalan budidaya, serta tata cara perawatan dan 

pemantauan pada budidaya Maggot BSF. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kegiatan sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman peserta. Hasil evaluasi dapat dilihat pada 

Tabel 1. dan Tabel 2. 
 

Tabel 1. Ringkasan Statistik Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta Sosialisasi 

Statistik Pre-test Post-test 

Min 6 7 

Maks 10 10 

Rata-rata 8,4 8,9 

Median 8,5 9 
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Tabel 2. Kategori Perubahan Skor Peserta 

Kategori Perubahan Jumlah Peserta Persentase (%) 

Meningkat 4 40 

Tetap 2 20 

Menurun 4 40 

 

Berdasarkan Tabel 1. nilai rata-rata peserta meningkat dari 8,4 pada pre-test menjadi 8,9 pada 

post-test. Nilai minimum juga naik dari 6 menjadi 7, sedangkan median meningkat dari 8,5 menjadi 9 

yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah peserta memperoleh skor 9 setelah sosialisasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman secara umum di kalangan peserta. Tabel 2. 

menunjukkan bahwa sebanyak 40% peserta mengalami peningkatan skor, 20% tetap, dan 40% lainnya 

mengalami penurunan. Penurunan ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 

digunakan, yaitu kombinasi pemaparan, diskusi, dan demonstrasi langsung budidaya maggot masih 

belum efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Kegiatan monitoring siklus budidaya Maggot Black Soldier Fly (BSF) dilaksanakan secara rutin 

setiap hari selama kurun waktu tiga minggu, terhitung mulai dari fase penetasan telur hingga 

tercapainya siklus reproduksi generasi berikutnya, di posko budidaya tim pengabdian di Desa 

Kradenan. Monitoring ini bertujuan untuk mengamati dinamika pertumbuhan, mendeteksi kendala 

teknis secara dini, serta memastikan keberlanjutan siklus hidup maggot sesuai dengan fase 

perkembangannya. Dalam pelaksanaannya, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator dan 

pengamat, dengan parameter yang dicatat meliputi ukuran dan kondisi morfologi maggot, tingkat 

konsumsi pakan harian, serta kondisi kelembaban media budidaya. Peralatan pendukung, seperti 

sprayer dan kamera dokumentasi, telah disiapkan sebelumnya untuk menunjang kelancaran dan 

akurasi proses pengamatan. Kegiatan ini menekankan pada konsistensi pemantauan serta respons 

cepat terhadap perubahan kondisi media, guna menjaga kualitas lingkungan budidaya dan 

meminimalkan risiko kematian massal atau kegagalan produksi pada setiap fasenya, yaitu telur, larva, 

prapupa, pupa, hingga imago. Dokumentasi monitoring harian disajikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Dokumentasi kegiatan monitoring siklus budidaya maggot BSF 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian melalui optimalisasi budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di KTH 

Alam Lestari menghasilkan prototipe pembagian ruang kandang berdasarkan tahapan perkembangan 

maggot yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan budidaya. Pelaksanaan sosialisasi, 

demonstrasi, pembuatan prototipe kandang, dan monitoring juga menunjukkan adanya peningkatan 

rata-rata skor pemahaman mitra terkait siklus hidup, pengelolaan pakan, kondisi media, dan 
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pemeliharaan maggot. Namun, hasil evaluasi individual menunjukkan bahwa peningkatan 

pemahaman belum terjadi secara merata pada seluruh peserta, sehingga efektivitas pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan melalui metode pendampingan yang lebih intensif dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra. Pemanfaatan limbah sayur dan buah sebagai pakan maggot memberikan alternatif 

pemanfaatan limbah organik dalam kegiatan budidaya. Keberlanjutan kegiatan selanjutnya perlu 

didukung melalui monitoring berkala, penguatan keterampilan mitra, dan pengelolaan limbah organik 

secara konsisten agar penerapan budidaya dapat dilakukan secara lebih terarah dan mandiri. 
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